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UJI TERAP DAN UJI TOKSISITAS FORMULASI PENGLEPASAN
TERKENDALI (FPT) INSEKTISIDA DIMEHIPO TERHADAP SERANGGA YANG
DIINOKULASIKAN PADA TANAMAN PADI

Sofnie M.Chairul, Hendarsih, dan A.N. Kuswadi

Pusat Aplikasi Teknologi Isotop dan Radiasi- BATAN
J1. Lebak Bulus Raya No. 49, Pasar Jumat, Jakarta Selatan
Telp.021-7690709; Fax: 021-7691607

ABSTRAK

Uji Terap dan Uji Toksisitas Formulasi Penglepasan Terkendali (FPT) Insektisida
dimehipo terhadap Serangga yang Diinokulasikan pada Tanaman Padi. Telah dilakukan uji
terap dan uji tosisitas FPT dimehipo di rumah kasa pada musim kemarau 2009 di Balitpa Sukamandi
Jawa Barat dengan menginfeksikan 10 ekor larva penggerek batang instar satu pada tiap tanaman
pada 7.14.21. dan 28 hari setelah aplikasi inscktisida. Formulasi Penglepasan Terkendali (FPT)
dengan bentuk formula (84% zeolit, 10% shelak,5% dimehipo dan 1% alginat) diaplikasikan pada
tanaman padi Varietas Winongo yang ditanam dalam pot (berdiameter 25 cm). Bibit padi umur 15
hari setelah sebar ditanam sebanyak tiga bibit tiap pot. Tanaman dipelihara dan dipupuk nitrogen
dan fosfat sesuai dosis anjuran dan aplikasi FPT dilakukan setelah 21 hari setelah tanam. FPT
Insektisida dimehipo dengan 3 macam dosis (1/2 kali, 1 kali dan 2 kali dosis lapangan),
dibandingkan dengan dimehipo konvensional dan kontrol. FPT dimehipo dibandingkan tingkat
serangan terhadap serangga chilo suppressalis, dengan tujuan bahwa FPT dimehipo lebih efektif bila
dibandingkan dengan konvensional. Hasil pengujian FPT Dimehipo menunjukkan bahwa tingkat
scrangan serangga penggerek batang Chilo suppressalis pada 7 HSA, 16 HSA, 23 HSA dan 30 HSA
pada berturut-turut adalah 12,20-40,55%; 0,08-15,87%: 8,36-19,43%:; 4,19-7,50%, sedangkan untuk
Konvensional dengan pemberian berulangkali adalah 31,70-65,54%. Untuk kontrol serangan serangga
mencapai 47.83-94.38 %. Sehingga FPT dimehipo dapat dikatakan bahwa lebih efektif dan ekonomis
dari cara konvensional.

PENDAHULUAN

Penggerek batang padi kuning (Scirphopaga incertulas W: Lepidoptera:Pyralidae)
mendominasi spesies penggerek dan dominasinya di pulai Jawa lebih dari 90% [1]. Penggerek
batang menyerang tanaman padi mulai dari pesemaian sampai stadia pematangan. Pada tanaman
stadia  vegetatif larva memotong tunas atau pucuk bagian paling tengah sehingga aliran hara ke
bagian atas terganggu yang menyebabkan pucuk layu dan akhirnya mati, dan gejala serangan
tersebut dinamakan sundep.

Kehilangan hasil akibat serangan penggerek batang padi pada stadia vegetatif tidak terlalu
besar karena tanaman masih dapat mengkompensasi dengan membentuk anakan baru. Namun
demikian tetap ada pengurangan hasil karena anakan yang baru terbentuk lebih kecil sehingga
menghasilkan malai yang kecil. Berdasarkan simulasi pada stadia vegetatif, tanaman masih
sanggup mengkompensasi akibat kerusakan oleh penggerek sampai 30% [2]. Pada stadia generatif
larva penggerek menggerek batang yang akan bermalai, sehingga aliran hasil asimilasi tidak
sampai ke ke malai, sehingga bulir padi yang timbul menjadi hampa. Gejala serangan tersebut
disebut hama beluk. Tidak semua tunas yang terserang muncul menjadi beluk, tetapi ada juga

tunas calon malai yang tidak sempat muncul, sehingga pada serangan penggerek batang yang
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tinggi menyebabkan jumlah malai berkurang.  Pengurangan hasil pada stadia ini disebabkan
karena pengurangan jumlah malai dengan adanya gejala beluk. Kerugian hasil yang disebabkan
setiap persen gejala beluk berkisar 1-3% [3] atau rata-rata 1,2% [4]. Rubia et al. (1990)[2]
berpendapat kehilangan hasil pada stadia generatif tidak sebanding dengan tingkat beluk, hal
tersebut disebabkan ada aliran hasil asimilasi dari anakan dengan gejala beluk ke anakan yang
sehat. Besarnya konpensasi tersebut dipengaruhi oleh varietas padi.

Walaupun banyak teknologi yang diajukan untuk mengendalikan penggerek batang,
Kenyataan di lapangan insektisida merupakan teknologi yang paling banyak dipakai. Oleh karena
itu mencari insektisida yang efektif atau meningkatkan efektivitas insektisida untuk penggerek
batang padi akan dapat membantu mengendalikan penggerek batang dan mengurangi frekwensi
aplikasi insektisida. :

Dua bahan aktif yang terdaftar untuk mengendalikan penggerek batang yaitu dimehipo dan
fipronil. Dalam hal ini kami mencoba membuat formulasi dari kedua insektisida tersebut dengan
tujuan meningkatkan dan. memperlama ( slow release ) efektivitas dari masing masing insektisida.
IFormulasi dibuat dengan menggunakan bahan alam zeolit, shelak, alginate dan insektisida teknis.
IFormulasi penglepasan terkendali kedua insektisida tersebut diujikan pada penggerek batang padi
kuning (PKBK) yang di lakukan pada skala rumah kasa, dengan tujuan membandingkan keduanya.

Hasil yang terbaik akan dilanjutkan pengujian pada lapangan

BAHAN DAN METODE
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Bahan Kimia:
1. Alkohol teknis
Alkohol p.a
Etil asetat teknis
Etil asetat p.a
Metanol HPLC grade
Aseton
zeolit

shelak

2 oo B & o B B Y

dimehipo teknis kandungan 70%,

(=]

. fipronil teknis kandungan 70%,
11. CaCl;

Peralatan yang digunakan:
1. Hotplate Magnetic Stirer

2. Gas 'kroma'tog'raﬁ
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3 HRLC
4. dll.

METODE

I. Pembuatan Formulasi Penglepasan Terkendali dimehipo dan fipronil [5]:

ro

(OS]

- Shelak sebanyak 10 % dilarutkan dengan campuran Etanol/Aseton (3:1) pada suhu 40 °C
menggunakan “Hotplate Magnetic Stirer”, kemudian disaring. (larutan 1).

- Zeolit yang sudah dicuci bersih dengan cara mereflux selama 2 x 8 jam dikeringkan di
dalam oven sampai kering dan ditimbang sebanyak 84 % dari total berat FPT.

- Insektisida dimehipo dan fipronil sebanyak 5 % dari berat total FPT  dilarutkan dengan
aseton (larutan 2)

- Zeolit yang sudah kering, dicampurkan dengan larutan 2, diaduk sampai homogen,
kemudian dikeringkan pada suhu kamar.

- Larutan | dicampurkan ke dalam campuran yang di atas, dan diaduk sampai homogen dan
dikeringkan. Setelah campuran kering direndam dengan minyak tanah selama lebih kurang
setengah jam dan ditiriskan sampai kering, lalu ditambahkan dengan alginat 2% dalam air,

dan kemudian diteteskan pada larutan 2% CaCl, dan keringkan pada suhu kamar.

. Analisis kandungan FPT di Lab. Pestisida

Sebanyak 1 gram FPT yang sudah terbentuk, direndam satu malam di dalam labu ukur 25 ml
dengan menggunakan pelarut metanol, kemudian diinjeksikan pada HPLC detektor UV pada

panjang gelombang 254 nm dengan kolom Bondapax Cjs. Larutan elusi adalah metanol.

Pengujian FPT pada tanaman padi skala laboratorium

Percobaan untuk mengetahui efektifitas insektisida dimehipo dan fipronil ~dilaksanakan pada
musim kemarau 2009 di rumah kasa, Sukamandi Subang Jawa Barat. Varietas padi Winongo
ditanam dalam pot ( berdiameter 25 cm). Bibit padi umur 15 hari setelah sebar ditanam
sebanyak tiga bibit tiap pot. Tanaman dipelihara dan dipupuk nitrogen dan fosfat sesuai dosis
anjuran. Aplikasi insektisida dilakukan pada 21 hari setelah tanam dengan menebarkan
insektisida tiap pot. Insektisida dimehipo pembanding (Spontan 400 SL) disemprotkan.
Perlakuan FPT insektisida  dimehipo dengan dosis tiga tingkat dosis yaitu A = 28 kg/ha (2
kali dosis lapangan), B = 14 kg/ha (1 kali dosis lapangan), dan C = 7 kg/ha (1/2 Kali dosis
lapangan), D= dengan pembanding Spontan 400 SL dosis 1 I/ha. Perlakuan lain terdiri dari FPT
fipronil dengan tiga tingkat dosis yaitu 10 kg/ha (2 kali dosis lapangan), F= dosis 5 kg/ha (I
kali dosis lapangan) , G 2,5 kg/ha (1/2 kali dosis lapangan) dan H= Foray 0,3 G (pembanding
fipronil) dan 1= kontrol (tanpa insektisida). Untuk menentukan lamanya efektivitas insektisida

terhadap penggerek batang padi kuning dilakukan dengan mehginféstasi 10 ekor larva
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penggerek instar satu (baru menetas) pada tiap tanaman pada 7, 14, 21, dan 28 hari setelah
aplikasi insektisida. Karena pengamatan dilakukan secara destruktif terhadap tanaman padi,
percobaan dilakukan sebanyak empat seri. Pada setiap seri percobaan dilaksanakan dalam
Rancangan Acak Kelompok dan diulang tiga kali. Pengamatan untuk menentukan tingkat
serangan penggerek batang dilakukan pada 10 hari setelah infestasi larva meliputi jumlah

anakan sehat dan jumlah anakan terserang penggerek batang

Untuk menentukan tingkat serangan penggerek dilakukan dengan rumus

Y= b x100% dimana a= jumlah anakan sehat,
at+b b= jumlah anakan terserang penggerekbatang

Jumlah larva mati dan larva hidup dihitung dengan cara membelah semua anakan padi dari tiap

pot. Data dranalisa dan sidik ragam diuji pada taraf 5% Uji DMRT.

HASIL DAN PEMBAHASAN

. Infestasi larva penggerek batang padi kuning (PBPK) instar satu pada satu minggu setelah
aplikasi insektisida (MSA) dan hasil pengamatan pada 10 hari kemudian atau 17 hari setelah
aplikasi insektisida (HSA) dapat dilihat pada Tabel 1. Semua perlakuan insektisida dapat
mengurangi serangan. Tingkat serangan PBPK paling rendah disebabkan perlakuan FPT
Dimehipo pada dosis 28,0 kg/ha (12,2%), FPT Dimehipo pada dosis 7,0 sampai 14 kg/ha
demikian juga dimehipo konvensional (Spontan 400 SL)  tingkat serangan lebih rendah
dibandingkan dengan kontrol. Perlakuan FPT Fipronil pada dosis 5,0 dan 10,0 kg/ha menyebabkan
tingkat serangan PBPK lebih tinggi dari tingkat serangan PBPK pada perlakuan Fipronil
komersial (Foray 0,3 G).

Jumlah larva PBPK yang bertahan hidup paling rendah disebabkan oleh perlakuan FPT
Dimehipo pada dosis 28,0 kg/ha, diikuti oleh perlakuan pada dosis 14,0 kg/ha,  dosis 7,0 kg/ha
dan Spontan 400 SL (konvensional). Perlakuan FPT Fipronil  pada dosis 5,0 dan 10,0 kg/ha
menyebabkan larva PBPK hidup nyata lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan Foray 0,3 G
(konvensional). Persentase larva hidup dibandingkan dengan total larva (yang hidup dan mati)
paling rendah yaitu pada perlakuan FPT Dimehipo dosis 28,0 kg/ha dan dosis 14,0 kg/ha dan
nyata lebih kecil dari perlakuan Spontan 400 SL (konvensional). Prosentase larva PBPK yang
hidup pada perlakuan FPT Fipronil  pada dosis 2,5 sampai 10,0 kg/ha dan Foray 0,3 G tinggi
dan tidak berbeda dengan kontrol.

Infestasi larva pada 2 MSA dan diamati pada 24 HSA, menunjukkan aplikasi FPT Dimehipo
pada dosis 28,0 kg/ha nyata sekali dapat mengurangi tingkat serangan (0,08%), sedangkan
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tingkat serangan kontrol 94,38% (Tabel 2). Perlakuan insektisida FPT Dimehipo pada dosis 7.0
dan 14.0 kg/ha juga dapat menekan serangan PBPK dan nyata lebih rendah dari tingkat serangan
pada Spontan 400 SL (konvensional). Perlakuan insektisida fipronil ~dapat mengurangi tingkat
serangan bila dibandingkan dengan kontrol. Tingkat serangan PBPK pada perlakuanFPT Fipronil
dengan Foray 0,3 G(konvensional) tidak berbeda nyata.

Jumlah larva PBPK yang bertahan hidup paling rendah disebabkan perlakuan FPT
Dimehipo pada dosis 28,0 kg/ha, diikuti oleh perlakuan pada dosis 14,0 kg/ha, dosis 7,0 kg/ha
dan Spontan 400 SL. Perlakuan FPT Fipronil pada dosis 5,0 dan 10,0 kg/ha menyebabkan larva
PBPK hidup nyata lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan Foray 0,3 G. Persentase larva
hidup dibandingkan dengan total larva (yang hidup dan mati) paling kecil yaitu pada FPT
Dimehipo pada dosis 28,0 kg/ha, yang tidak berbeda dengan FPT Dimehipo pada dosis 14,0 kg/ha
dan nyata lebih kecil dari perlakuan Spontan 400 SL. Prosentase larva PBPK yang hidup pada
perlakuan FPT Fipronil yaitu pada dosis 2,5 sampai 10,0 kg/ha dan Foray 0,3 G dan tidak
berbeda dengan kontrol.

Larva yang paling rendah bertahan hidup terdapat pada perlakuan FPT Dimehipo dosis
28,0 kg/ha, sedangkan larva yang hidup pada FPT Dimehipo dosis 7,0 dan 14 kg /ha tidak
berbeda nyata dengan perlakuan Spontan 400 SL. Larva hidup pada perlakuan FPT Fipronil dosis
2.5 kg sampai 10,0 kg/ha tidak berbeda nyata dengan pada Foray 0,3 G. Sehingga dapat dikatakan
bahwa FPT Dimehipo dosis 28,0 kg/ha menyebabkan tidak ada larva yang bertahan hidup,
sedangkan prosentase larva hidup pada perlakuan insektisida yang lain tidak berbeda nyata dengan
kontrol.

Hasil infestasi larva pada tiga MSA dan diamati pada 31 HSA dapat dilihat pada Tabel 3.
Tingkat serangan PBPK paling rendah terjadi pada FPT Dimehipo dosis 14,0 kg/ha dan tidak
berbeda nyata dengan FPT Dimehipo dosis 7,0 dan 28,0 kg/ha maupun Spontan 400 SL. Perlakuan
FPT Fipronil dosis 2,5 sampai 10 kg/ha dan Foray 0,3 G menyebabkan tingkat serangan PBPK
yang tidak berbeda nyata dengan kontrol.

Larva yang bertahan hidup paling banyak ada pada kontrol. Larva yang hidup pada
perlakuan FPT Dimehipo pada dosis 7,0 sampai 28,0 kg/ha tidak berbeda dengan Spontan 400 SL.
Larva yang hidup pada perlakuan FPT Fipronil pada dosis 2,5 sampai 10 kg/ha dan Foray 0,3 G
tidak ada perbedaan yang nyata namun nyata kurang dibanding dengan kontrol. Persentase larva
hidup pada perlakuan FPT Dimehipo pada dosis 28,0 kg/ha paling rendah yang dikuti oleh FPT
Dimehipo pada dosis 7,0 kg/ha. Perlakuan FPT Fipronil pada dosis 2,5 sampai 10 kg/ha dan
Foray 0.3 G menyebabkan persentase larva yang hidup tidak berbeda dengan kontrol.

Pengaruh infestasi larva pada empat MSA dan diamati pada 38 HSA dapat dilihat pada
Tabel 4. Tingkat serangan paling rendah terjadi pada perlakuan FPT Dimehipo pada dosis 7,0
sampai 28,0 kg/ha dan tidak bérbeda dengan Spontan. 400 SL, sédangkan FPT Fipronil pada ddsis
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5.0 dan 10,0 kg/ha menyebabkan tingkat serangan yang nyata lebih rendah dibandingkan dengan
FPT Fipronil pada dosis 2,5 kg/ha dan Foray 0,3 G.

Larva yang bertahan hidup pada perlakuan FPT Dimehipo pada dosis 7,0 dan 28,0 kg/ha
paling rendah dibandingkan dengan perlakuan FPT Fipronil pada dosis 5,0 kg/ha . Persentase
larva hidup paling rendah terdapat pada perlakuan FPT Dimehipo pada dosis 28,0 kg/ha.

sedangkan pada perlakuan insektisida lainnya tidak berbeda nyata dengan kontrol.

KESIMPULAN

Dimehipo merupakan insektisida  dengan sifat kontak, racun perut dan sistemik
(Anonim.2009 a) . Di Indonesia dimehipo dipasarkan dalam banyak nama dagang dan untuk
tanaman padi untuk wereng coklat, penggerek batang, hama putih, lalat daun dan hama putih palsu
(Anonim 2006 b). Jika ditinjau dari semua pengamatan, FPT Dimehipo pada 1 MSA tidak berbeda
dengan Spontan 400 SL dalam mengurangi serangan penggerek batang. Pada 2 MSA, FPT
Dimehipo lebih efektif dibandingkan Spontan 400 SL (konvensional). Pada 3 dan 4 MSA tingkat
serangan pada perlakuan FPT Dimehipo lebih rendah dari Spontan 400 SL walaupun dalam taraf
5% perbedaannya tidak nyata. FPT dimehipo pada dosis 28 kg/ha secara konsisten dalam empat
kali infestasi menyebabkan tingkat serangan paling rendah. Demikian pula pada dosis tersebut
menyebabkan persentase larva hidup sangat rendah. Kemampuan untuk menekan larva yang hidup
sangat penting selain mengurangi serangan dari tanaman yang bersangkutan, juga akan mengurangi
populasi generasi berikutnya sehingga mengurangi tingkat serangan dari pertanaman lainnya.

Fipronil merupakan .insektisida yang bersifat sistemik yang terdaftar untuk tanaman padi
dalam pengendalian penggerek batang, wereng coklat, wereng punggung putih dan hama putih
palsu (Anonim,2009 a). FPT Fipronil pada 1 MSA menyebabkan tingkat serangan PBPK yang
lebih tinggi dibandingkan dengan Foray 0,3G. Pada 2, 3 dan 4 MSA, tidak ada perbedaan yang
nyata antara pengaruh FPT Fipronil dengan Foray 0,3 G (konvensional). Prosentase larva hidup
akibat aplikasi nya maupun Foray 0,3 G pada | MSA dan 2 MSA tinggi dan hampir sama dengan
kontrol. Demikian pula persentase larva hidup pada 3 dan 4 MSA diantara perlakuan FPT Fipronil
dengan Foray 0,3 G tidak berbeda, artinya FPT Fipronil sama efektifnya dengan Foray 0.3 G.
Efektifitas fipronil terhadap penggerek batang hanya terjadi 2 minggu.

Secara keseluruhan FPT dimehipo lebih efektif dibandingkan dengan insektisida fipronil
terhadap PBPK.
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LAMPIRAN

Data uji terap dan uji efektifitas FPT insektisida Dimehipo dan Fipronil terhadap
penggerek batang padi Chilo suppressalis

serangga

Tabel 1. Tingkat serangan dan larva penggerek batang padi kuning pada infestasi larva pada
satu minggu setelah aplikasi insektisida, Sukamandi, MK 2009

- : Serangan Jumlah [Biida
Insektisida Dosis penggerek Lgrva hidup %
batang (%) hidup

FPT Dimehipo 28,0 kg/ha 12,20 d 0,75 ¢ 27,10 b
FPT Dimehipo 14,0 kg/ha 37,088 bed 225abc | 59,56 ab
FPT Dimehipo 7.0 kg/ha 40,55 bed 2,75 abe 69,43 a
Dimehipo Konvensional 1,0 I/ha 31,70 bed 3,00 abc 95,77 a
FPT Fipronil 10,0 kg/ha 76,20 ab 525a 91,62 a
FPT Fipronil 5,0 kg/ha 70,50 abc 5,50a 94,94 a
FPT Fipronil 2,5 kg/ha 35,10 bed 3,75ab 95,77 a
Fipronil konvensional 10,0 kg/ha 35,62 cd 1,75 be 84,61 a
Kontrol - 83,61 a 4,25 ab 9992 a

Ket: Angka yang diikuti huruf sama pada satu lajur menunjukkan tidak berbeda nyata dengan

DMRTS3S
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Tabel 2. Tingkat serangan dan larva penggerek batang padi kuning pada infestasi larva pada
dua minggu setelah aplikasi insektisida, Sukamandi, MK 2009.

Serangan Jumlah Larva
lheeiiEida s gaet‘;]gée(‘";k) t;‘j":; igip: 3

FPT Dimehipo 28,0 kg/ha 0,08 f 0,00d 0,08 b
FPT Dimehipo 14,0 kg/ha 15,87 de 2,00 c 99,92 a
FPT Dimehipo 7.0 kg/ha 11,50 ef 2,67 be 83,28 a
Dimehipo konvensioanal 1,0 I/ha 65,54 b 3,00 be 99,92 a
FPT Fipronil 10,0 kg/ha 40,83 be 4,67 ab 79,01 a
FPT Fipronil 5,0 kg/ha 46,00 bed 6,33 a 93,28 a
FPT Fipronil 2,5 kg/ha 31,97 cde 5,00 ab 99,02 a
Fipronil konvensional 10,0 kg/ha 56,53 bc 4,67 ab 94,38 a
Kontrol - 94,38 a 3,67 be 99,92 a

Ket: Angka yang diikuti huruf sama pada satu lajur menunjukkan tidak berbeda nyata dengan
DMRTS5

Tabel 3 Tingkat serangan dan larva penggerek batang padi kuning pada infestasi larva pada
tiga minggu setelah aplikasi insektisida, Sukamandi, MK 2009

thiciliaa: e Serangan Jumlah Parva

penggerek Larva hidup %

batang (%) hidup
| FPT Dimehipo 28,0 kg/ha 13,63 ab 033c | 1L16b
FPT Dimehipo 14,0 kg/ha 8,36 b 1,33 be 82,86 a
FPT Dimehipo 7.0 kg/ha 19,43 ab 1,33 be 44,43 ab
Dimehipo konvensional 1,0 I/ha 41,23 ab 3,67b 86,61 a
FPT Fipronil 10,0 kg/ha 37,97 ab 3,00 b 72,61 a
FPT Fipronil 5,0 kg/ha 33,27 ab 4,00 b 73,02 a
FPT Fipronil 2,5 kg/ha 27,40 ab 3,67b 73,77 a
Fipronil konvensional 10,0 kg/ha 26,60 ab 3,00b 62,21 a
Kontrol % 47,83 a 8,00 a 99,92 a

Ket: Angka yang diikuti huruf sama pada satu lajur menunjukkan tidak berbeda nyata dengan
DMRTS
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Tabel 4. Tingkat serangan dan larva penggerek batang padi kuning pada infestasi larva pada
empat minggu setelah aplikasi insektisida, Sukamandi, MK 2009

Serangan Jumlah L
O ; arva

Insektisida dosis penggerek Larva hidup %
batang (%) hidup P
FPT Dimehipo 28,0 kg/ha 6,3 de 1,00b 12,55 b
FPT Dimehipo 14,0 kg/ha 7,50 de 2,33 ab 5831 ab
FPT Dimehipo 7.0 kg/ha 4,19 ¢ 2,00 b 66,64 ab
Dimehipo konvensional 1,0 I/ha 14,17 cde 2,33 ab 77,76 a
FPT Fipronil 10,0 kg/ha 15,97 cde 3,67 ab 9992 a
FPT Fipronil 5,0 kg/ha 21,93 bed 1,67 b 64,97 ab
FPT Fipronil 2,5 kg/ha 31,97 abe 3,67 ab 69,43 a
Fipronil konvensional 10,0 kg/ha 37,40 ab 3,00 ab 45,59 ab
Kontrol - 54,17 a 6,67 a 90,24 a

Ket: Angka yang diikuti huruf sama pada satu lajur menunjukkan tidak berbeda nyata dengan

DMRT3

Gambar 1. Infeksi 10 ekor larva penggerek batang Chilo supressalis
instar 1 pada batang tanaman padi
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Gambar 2. Sampling batang tanaman padi untuk menghitung serangan
serangga penggerek batang

Gambar 3. Menghitung serangan serangga penggerek batang, jumlah
larva yang mati dan jumlah yang hidup
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Gambar 4. Pengujian lapang di Bogor ( 1-12-2009) umur 21 HST

Gambar 5. Aplikasi FPT dimehipo (1-12-2009)

pada 21 HST di Bogor Jawa Barat
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DISKUSI

ADRIA PM

Dari penelitian yang saudara lakukan, saudara mengaplikasikan dua macam FPT insektisida
Dimehipu dan Fipronil : 1. Dari kedua FPT manakah yang lebih efisien. 2 Bila dibandingkan
dengan cara konvensional mana yang lebih efektif dan ekonomis. 3. Pada dosis Dimohipo yang
lebih efektif

SYOFNI MARUSIN

Dari hasil penelitian yang kami lakukan ternyata FPT insektisida dimohipo lebih efektif dari
itu fipronil karena dapat mengendalikan serangan serangga penggerek batang mencapai 0,08%,
sedangkan untuk fipronil hanya sekitar 15% minimal.

I. Kalau dibandingkan dengan konvesional, maka FPT lebih ekonomis karena pemberiannya satu
sampai dua kali selama masa tanam, sedangkan cara konvesional diberikan setiap minggu
2. Dosis FPT dimihipo yang efektif, hamper semua dosis baik 0,5, 1 atau 2 kali dosis lapangan
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